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ABSTRACT
The development of digital technology has brought about significant changes in various aspects of life, including education. Teachers are required to be more creative in designing learning activities. Therefore, the use of digital media is important to support the learning evaluation process. This study aims to analyze the effect of interactive evaluation media on the learning motivation of elementary school students. The method used is Systematic Literature Review (SLR). The data is analyzed based on the methods, findings, and practical implications of each study. The results show that interactive evaluation media has a positive effect on increasing student motivation and engagement in the learning process. This media encourages students to interact directly with the evaluation material, obtain instant feedback, and learn independently at their own pace. In addition, teachers are also assisted in quickly and efficiently recording students' answers. Overall, the use of interactive evaluation media has been proven to be effective in improving the quality of learning in elementary schools.
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ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan yang cukup besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media digital penting untuk menunjang proses evaluasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media evaluasi interaktif terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). data dianalisis berdasarkan metode, temuan, dan implikasi praktis dari masing – masing penelitian. Hasil kajian menunjukan bahwa bahwa media evaluasi interaktif memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Media ini mendorong siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi evaluasi, memperoleh umpan baik instan, dan belajar secara mandiri sesuai kecepatan masing – masing. Selain itu, guru juga terbantu dalam merekap hasil jawaban siswa secara cepat dan efisien. Secara keseluruhan, penggunaan media evaluasi interaktid terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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A.	Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang cukup besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan yang juga ikut merasakan dampaknya (Anisah et al., 2025). Pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran tentunya menjadi hal yang baik karena dapat memudahkan pendidik untuk mengakses sumber belajar ataupun mencari media untuk proses pembelajaran (Roviati, 2021). Hampir sebagian besar dari komponen pendidikan tidak terlepas dari teknologi kompleks untuk pembelajaran (Bahar, 2024). Dengan media pembelajaran yang berbasis teknologi, akan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses dan hasil belajar akan menjadi lebih optimal (Rahmawati et al., 2024).
Motivasi belajar siswa adalah salah faktor utama yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Siswa yang termotivasi untuk belajar cenderung memiliki keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi akademik mereka (Prasetyo et al., 2023). 
Motivasi belajar siswa tidak hanya berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (intern) melainkan ada juga faktor eksternal siswa, salah satunya ada peran guru di sekolah yang membantu dan membina siswa dalam proses perkembangan belajarnya (Seftianingsih, 2023). 
Agar bisa berjalan dengan lebih optimal, motivasi belajar perlu diiringi dengan evaluasi yang tepat agar pendidik mengetahui sejauh mana motivasi tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil evaluasi nantinya dapat digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran yang sudah dilaksanakan sekaligus menjadi pertimbangan menentukan arah pembelajaran berikutnya (Purwati & Nugroho, 2018).
Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk mengambil keputusan sejauh mana tujuan program pembelajaran tercapai, berdasarkan informasi yang dikumpulkan melalui pengukuran dan penilaian (Aditiyawarman et al., 2022). Evaluasi tidak hanya dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk menilai proses pembelajaran yang dialami oleh pendidik dan peserta didik. Dengan tujuan mengetahui apakah hasil pembelajaran mencapai sasaran serta metode yang digunakan berjalan dengan efektif (Hermansyah, 2024).
Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa media digital berperan penting dalam meningkatkan kuliatas evaluasi pembelajaran (Anisah et al., 2025).  Namun, meskipun ada sejumlah studi yang mengkaji efektivitas media evaluasi interaktif, pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa di tingkat dasar masih perlu diteliti lebih lanjut.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis apakah penggunaan media evaluasi interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Dengan harapan akan ada pemahaman baru yang lebih baik tentang bagaimana penggunaan media evaluasi interaktif dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan serta pemikiran baru yang lebih mendalam tentang pengembangan media evaluasi yang inovatif dan efektif di era digital ini.
Penelitian ini menawarkan kabaruan dalam mengeksplorasi potensi media interaktif sebagai media evaluasi berbasis teknologi serta membahas penerapannya dalam pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran di lembaga pendidikan. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan nilai baru dan menargetkan kontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang lebih bermakna dan efektif. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), penelitian dengan metode ini bersifat komprehensif dan terstruktur, dengan tahapan indetifikasi, evaluasi, dan sistesis hasil penelitian yang relevan dari berbagai sumber literatur (Kusaeri, 2025). 
Penelitian ini akan mengumpulkan artikel jurnal yang membahas pengaruh media evaluasi interaktif terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Berikut langkah – langkah yang akan dilakukan dalam metode Systematic Literature Review (SLR) ini.
1. Analisis Topik
Peneliti akan menganalisis topik yang spesifik, yaitu pengaruh media evaluasi interaktif terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Langkah ini bertujuan agar proses pencarian literatur bisa lebih terarah dan fokus pada kajian yang relevan.
2. Proses Pencarian
Proses pencarian bertujuan untuk menemukan sumber – sumber primer yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Kusaeri, 2025). Pencarian ini dilakukan dengan menggunakan mesin pencari Google Scholar. Google Scholar dipilih karena mengindeks artikel yang terdapat di Sinta, serta memiliki fitur penyaringan artikel berdasarkan rentang tahun yang diinginkan. Strategi pencarian melibatkan kata kunci seperti media evaluasi interaktif sekolah dasar dan motivasi belajar siswa.
3. Kriteria Pemilihan
Tahap ini dilakukan untuk menilai literatur yang ditemukan agar dapat dijadikan sebagai data penelitian. Peneliti menetapkan sejumlah kriteria dalam proses pemilihan literatur yang akan digunakan. Kriteria tersebut diantaranya sebagai berikut :
a. Literatur harus berupa artikel jurnal.
b. Literatur harus terindeks oleh Google Scholar.
c. Tahun publikasi literatur maksimal 10 tahun terakhir (2016 - 2025).
d. Literatur harus membahas tentang penggunaan media evaluasi interaktif terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. 
4. Analisis Literatur
Setelah melalui proses pencarian dan seleksi berdasarkan kriteria inklusi, peneliti menemukan 10 literatur terkait dan menyajikannya dalam bentuk tabel dengan kolom – kolom pengelompokan meliputi nama penulis, tahun terbit, judul jurnal, metode penelitian, dan konklusi penelitian. Selanjutnya peneliti menganalisis isi literatur dengan pembacaan mendalam dan pemahaman terhadap konten literatur yang berkaitan dengan pengaruh media evaluasi interaktif terhadap motivasi belajar siwa sekolah dasar. Aspek yang dikaji meliputi metodologi yang digunakan, temuan penelitian, dan implikasi praktis yang akan dieksplorasi serta dianalisis secara kritis. 
5. Perumusan Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis literatur, peneliti merumuskan kesimpulan yang menggambarkan secara jelas pengaruh media evaluasi interaktif terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Kesimpulan ini mencakup temuan penting, tren yang muncul, tantangan, serta kebaruan dalam penggunaan media interaktif sebagai media evaluasi pembelajaran.
	Penggunaan metode Systematic Literature Review (SLR) membantu peneliti untuk membangun teori yang kuat, memahami topik secara mendalam, dan menemukan celah pengetahuan yang masih perlu dikaji lebih lanjut (Melati et al., 2023).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari hasil pencarian dan penyeleksian, peneliti mendapatkan 10 artikel yang memenuhi syarat dan kriteria. Peneliti sajikan rangkumannya pada tabel berikut.
Tabel 1. Penelitian yang relevan 
	N
o.
	Nama Peneliti, Tahun, Judul
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Aditiyawarman et al. (2022). Penggunaan Aplikasi Quizziz Sebagai media pembelajaran jarak jauh 
	Kualitatif Deskriptif
	Media Quizizz sangat efektif digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran

	2
	Anisah et al. (2025). Analisis Efektivitas Penggunaan Media Digital dalam Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar
	Systematic Literature Review (SLR)
	penggunaan media digital dalam evaluasi pembelajaran di sekolah dasar efektif meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa 

	3
	Nurafni & Ninawati (2021). Efektivitas Penerapan Aplikasi Linktree & Wordwall Terhadap Motivasi Intrinsik Siswa Kelas V Sekolah Dasar
	Kuantitatif
	Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan, ada hubungan yang signifikan penggunaan Aplikasi Linktree dan Wordwall dengan motivasi intrinsik Siswa Kelas V 

	4
	Rahmawati et al. (2024). Efektivitas Penggunaan Aplikasi Kahoot dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar: Studi Literatur
	Kualitatif
	Penggunaan aplikasi Kahoot terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Ada beberapa faktor pendukung yang meliputi tampilan visual yang menarik, umpan balik yang cepat, dan suasana kompetitif yang positif.

	5
	Karim & Bahar (2024). Efektivitas Media Pembelajaran Canva Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di Madrasah DDI Kalukuang
	One shot case study
	Media pembelajaran interaktif berbasis Canva efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

	6
	Putri & Agustini (2024). Implementasi Wordwall : Inovasi Menyenangkan untuk Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 2 SD
	Kualitatif Deskriptif
	Antusiasme dan partisipasi siswa dalam mengikuti evaluasi pembelajaran meningkat, disertai peningkatan rata – rata hasil belajar

	7
	Mutmainnah & Andika (2024). Pemanfaatan Media Wordwall terhadap Evaluasi Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
	R&D
	Wordwall terbukti efektif serta praktis untuk digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran di kelas

	8
	Prananda et al (2024). Evaluasi Literatur Terhadap Pengaruh Game-Based Learning dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
	Studi Literatur
	Game-Based Learning berpotensi memperbaiki motivasi belajar dengan mengurangi kebosanan, meningkatkan motivasi intristik dan entristik, serta memperkuat keterampilan sosial dan kerja sama

	9
	Kusumawati (2022). Efektivitas Media Game Berbasis Scratch pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 
	Kuantitatif
	Pembelajaran interaktif berbasis Scratch bisa dijadikan salah satu media pembelajaran yang efektif dan bisa direkomendasikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa

	10
	Syafira et al (2024). Evaluasi Penggunaan Evaluasi Interaktif dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Sekolah Dasar
	Kualitatif
	Media pembelajaran interaktif dapat digunakan sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa di sekolah




	Dari hasil analisis studi literatur, menunjukan bahwa penggunaan media evaluasi interaktif berpotensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa. Selain itu, terdapat kebaruan dalam pengembangan media evaluasi interaktif yang semakin canggih dan relevan dengan perkembangan teknologi (Melati et al., 2023). Media evaluasi interaktif saat ini menjadi topik yang menarik fokus serta perhatian para pendidik dan peneliti. Analisis dari kesepuluh jurnal menunjukan bahwa media evaluasi interaktif memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Karena sudah sesuai dengan gaya belajar siswa yang sudah terbiasa dengan teknologi, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses penilaian (Anisah et al., 2025).
	Salah satu temuan penting dari studi literatur menunjukan bahwa media evaluasi interaktif mampu menyajikan materi evaluasi pembelajaran yang abstrak atau rumit menjadi lebih mudah dimengerti oleh siswa (Aditiyawarman et al., 2022). Melalui media ini, siswa dapat berinteraksi langsung dengan soal evaluasi, seperti mengklik, menyorot, atau memilih jawaban yang memungkinkan eksplorasi mandiri. Fitur tersebut membantu siswa lebih aktif dalam proses evaluasi dan meningkatkan pemahaman serta daya ingat mereka.
	Menurut (Ananda et al., 2023) setidaknya ada 6 manfaat dari penggunaan media evaluasi interaktif yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, diantaranya : 1) Interaktif dan atraktif, memungkinkan siswa berpartisipasi langsung dalam mengerjakan kuis melalui perangkat mereka sendiri. 2) Dapat disesuaikan, guru dapat membuat soal (kuis) sesuai dengan topik pembelajaran dan kebutuhan siswa dengan mudah. 3) Mendukung pembelajaran mandiri, siswa dapat belajar secara mandiri karena proses evaluasi dikerjakan secara online. Hal ini memberikan fleksibelitas untuk siswa bisa belajar sesuai dengan kecepatan mereka masing - masing. 4) Umpan balik, setelah mengerjakan soal, siswa langsung mengetahui jawaban yang benar dan salah. Hal ini membantu mereka untuk memahami bagian mana yang masih perlu memperbaiki dan memberikan kesempatan untuk belajar dari kesalahan. 5) Pelacakan kemajuan, hasil evaluasi memberikan informasi tentang area mana saja yang perlu ditingkatkan dan membantu pendidik memberikan bimbingan tambahan secara efektif. 6) Mendorong kolaborasi, media ini memungkinkan pendidik berbagi materi evaluasi dengan pendidik lain, sehingga tercipta pertukaran ide dan kolaborasi antar pendidik di sekolah.
	Dari enam point manfaat tersebut dapat ditarik sebuah pola yang menarik, evaluasi dengan menggunakan media interaktif selalu mengacu kepada satu hal yaitu efisiensi dan efektivitas. Karena proses evaluasi sudah tidak berbasis kertas, serta hasil evaluasi pun bisa langsung muncul secara real time sehingga memudahkan guru dalam merekap jawaban siswa dan tidak perlu melakukannya secara manual (Azmia & Kasduri, 2023).
	Meskipun memiliki banyak keunggulan, media evaluasi juga masih menyimpan beberapa kekurangan. yakni diperlukannya sarana prasanarana yang mendukung, baik itu perangkat komputer seperti handphone dan laptop serta akses internet yang stabil (Putri & Agustini, 2024). 
E. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukan bahwa media evaluasi interaktif memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Penggunaan media digital terbukti mampu meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa, melalui interaksi yang lebih dinamis dan menarik.
Media evaluasi interaktif dapat digunakan sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajat siswa, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan memotivasi. Oleh karena itu, disarankan agar media evaluasi interaktif lebih sering diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mendorong keterlibatan siswa yang lebih aktif.
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